
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Pengelolaan Keuangan Desa yang diterapkan oleh Pemerintah Desa 

Fatuketi sudah sesuai dengan Undang-Undang maupun ketentuan-ketentuan yang 

berlaku. Di samping itu proses pengelolaan keuangan desa melibatkan masyarakat 

mulai tahapan perencanaan sampai dengan pengawasan hingga pada hasil, 

maupun  pertanggungjawabannya. Meskipun pengelolaan Dana Desa yang 

dilakukan sangat baik, tetapi pemahaman masyarakat mengenai kebijakan Dana 

Desa masih rendah. 

Rendahnya kualitas SDM di tingkat desa menjadi keterbatasan SDM 

Aparatur Desa maupun BPD. Pada saat yang sama, perubahan regulasi pada 

berbagai tingkatan: nasional, regional (provinsi), lokal (daerah) terhadap 

pengelolaan keuangan desa secara terus menerus menuntut para aparatur dan 

pengelola keuangan desa wajib mengikuti perkembangan regulasi pengelolaan 

keuangan desa. Agar semakin efisien, efektif, profesional dan dapat mewujudkan 

tujuan pembangunan desa umumnya. 

Desa Fatuketi masih menjadi salah satu desa yang belum memiliki 

penghasilan asli desa sendiri. Hal ini menjadi catatan tersendiri bagi Desa Fatuketi 

dalam menggunakan Dana Desa untuk memanfaatkan dan memaksilmal potensi 

yang ada di desa sehingga menjadi desa yang mandiri dengan membuat Bumdes, 

agar tujuan dana desa sesuai dengan apa yang ditentukan peraturan perundangan 

yang berlaku. 



6.2 Saran  

Penelitian ini membahas tentang Pengelolaan Dana Desa Dalam 

Pembangunan di Desa Fatuketi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pelaporan 

dan pertanggungjawaban. Karena itu, direkomendasikan hal-hal sebagai berikut. 

Pemerintah Desa perlu melakukan peningkatan kualitas SDM Aparatur 

Desa dan BPD dengan mengikuti pelatihan tentang pengelolaan keuangan desa 

sehingga aparat desa dan BPD dapat mengikuti perkembangan regulasi 

pengelolaan keuangan desa. Serta melakukan sosialisasi mengenai prioritas 

pengunaan dana desa kepada masyarakat, agar masyarakat mengetahui proses 

implementasi penggunaan dana desa. Sehingga usulan-usulan yang diberikan oleh 

masyarakat menjadi terarah. 

Untuk Pemerintah Desa Fatuketi perlu meningkatkan potensi desa 

dengan membuat Bumdes untuk memanfaatkan Dana Desa agar desa lebih 

mandiri sendiri. Penggunaan Dana Desa juga sebaiknya tidak digunakan untuk 

pembangunan unuk nominal yang besar, alangkah baiknya memperhatikan 

pembangunan ekonomi kreatif seperti pembinaan terhadap petani. Mengingat 

masyarakat Desa Fatuketi mayoritas bermata pencaharian sebagai petani. Dan 

juga Dana Desa dialihkan ke Bidang Penanggulangan Bencana, Darurat dan 

Mendesak mengingatkan situasi Covid-19 yang terjadi saat ini. 

Studi tentang pengelolaan keuangan desa, tidak dapat dipandang sebagai  

sebuah bentu yang sederhana karena dengan ruang lingkup yang kecil dan 

terbatas. Kharakter wilayah, masyarakat dan kebudayaan dengan tingkatan 

pengaturan nasional, regional dan daerah yang berbeda-beda menuntut komitmen 



dan integritas yang tinggi untuk mendalami permasalahan manajemennya secara 

baik dan benar. Saran bagi peneliti selanjutnya agar memperluas jangkauan 

penelitian sehingga dapat melakukan perbandingan atas beberapa desa dan 

kecamatan berbeda dengan kriteria tertentu. Selain itu peneliti juga menyarankan 

pengelolaan keuangan seperti akuntabilitas, tranparansi, efisiensi dan partisipasi 

masyarakat untuk menambah kriteria dalam perbandingan. 
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